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Pendidikan anak gangguan pendengaran harus
membawa dan mengarahkan mereka kepada
kehidupan yang mendekati kehidupan normal
atau kehidupan seperti layaknya orang-orang
pada umumnya di komunitasnya.

Oralisme sangat meyakini cara komunikasi oral
dapat mengantar anak gangguan pendengaran
kedalam kehidupan yang normal.




Metode komunikasi oral



agar anak dalam menerima pesan atau
mengekspresikan gagasan, pikiran, dan
perasaannya diharapkan dapat
menggunakan cara-cara yang lazim
sepertl yang digunakan anak-anak yang
mendengar pada umumnya.

dapat menerima akses kebahasaan yang
lebih besar dari lingkungannya.



Cara menggunakan metode komunikasil
oral dengan balik:

Gunakan bahasa sehari-hari secara wajar
Materi diambil dari pengalaman-pengalaman anak

Memberikan penekanan pada pembelajaran
membaca ujaran

Perkuat latihan meniru ujaran yang wajar

Gunakan setiap kesempatan untuk memberikan
pengalaman bahasa yang wajar

Gunakan pendekatan percakapan dalam
pembelajaran, karena melalui percakapan bukan
hanya terjadi pertukaran pengalaman dan pikiran,
tetapi lebih dari itu yaitu terdapat percakapan
bahasa yang lengkap, seperti bentuk-bentuk kalimat,
gaya bahasa, intonasi, irama dan lagu kalimat.



Jenis-jenis Pendekatan Metode
Oral

Pendekatan Oral
Kinestetik

Pendekatan Unisensory
Pendekatan Oral Grafik



Pendekatan oral kinestetik

yaitu suatu pendekatan oral yang
mengandalkan membaca ujaran,
peniruan melalui penglihatan,
serta rangsangan perabaan, dan
Kinestetik tanpa memanfaatkan
sisa pendengaran



Pendekatan Unisensory

yaitu suatu pendekatan yang
memberikan penekanan
terhadap penggunaan ABM
yang bermutu tinggi serta
latihan mendengar. Dalam
pendekatan inl membaca
ujaran dinomorduakan.



yaitu pendekatan oral yang
menggunakan tulisan sebagal
sarana dalam
mengembangkan kemampuan
komunikasi oral.



Metode komunikasi oral lebih fleksibel,
balk pembicara maupun lawan bicara,
lebih bebas

Metode komunikasi oral lebih
berdifrensiasi, dapat mengungkapkan
nuansa perasaan dan hal-hal yang abstrak

Menggembirakan, karena dapat digunakan
untuk melakukan komunikasi lebih luas
dengan masyarakat pada umumnya



Sulit dilaksanakan bagi anak yang mengalami gangguan
pendengaran yang mengalami gangguan lain, seperti:
gangguan penglihatan, gangguan kecerdasan

Terdapat beberapa konsonan yang dasar
pengucapannya tidak dapat diamati secara kasat mata,
karena dibentuk di bagian belakang mulut, seperti: k, g,
serta yang tidak dapat dibedakan pada waktu diucapkan,
seperti pada kata "babi — papi, palu — malu, baju — maju”
Sulit diamati pada jarak panjang yang agak jauh

Banyak kata-kata dalam gerak bentuk bibir sama tetapi
memiliki makna yang berbeda.



Wicara sebagal Media Komunikasi
Oral.

Wicara adalah kemampuan yang dimiliki
oleh manusia dalam mengucapkan bunti-
bunyi bahasa untuk mengekspresikan
pikiran, gagasan, perasaan dengan
memanfaatkan nafas, alat-alat ucap, otot-
otot, dan syarap secara terintegrasi.



Tujuan ATR dapat diberikan latihan
wicara, agar mereka.:

mampu mengucapkan kata, kelompok kata da kalimat
dengan jelas

mampu mengendalikan alat ucapnya untuk perbaikan
mutu bicaranya

mampu memilih dan menggunakan kata dan kalimat
yang tepat dalam berkomunikasi secara lisan

senang menggunakan cara bicara dalam mengadakan
komunikasi

terampil menangkap menangkap bicara orang lain
dengan cara membaca ujaran dan memanfaatkan sisa
pendengarannya

meningkatkan sikap berpikir secara oral



Isyarat /Manualisme

adalah bahasa dengan menggunakan
tangan, walaupun dalam kenyataan,
ekpresi muka dan lengan juga digunakan
atau berperan (Bunawan, 1997)



Jenis-jenis Metode Isyarat

Dactylology atau bahasa jari, ejaan jari
Bahasa Tubuh (body language).
Bahasa Isyarat asli/alami.

Bahasa Isyarat Formal




Keungulan-keunggulan Metode Isyarat

cepat dapat difahami sesama anak yang
memiliki gangguan pendengaran

pembelajaran dapat berjalan secara aktif

membantu mengisyaratkan pengucapan-
pengucapan konsonan yang tidak
teramati dalam bentuk bibir (konsonan
yang diproduksi di belakang mulut)




Kelemahan-kelemahan Metode Isyarat

orang lain (masyarakat pada umumnya)
terbatas memiliki isyarat

Banyak gerakan-gerakan isyarat, banyak
variasi sehingga sulit difahami oleh
masyarakat (anak-anak pada umumnya),

Tidak semua kata-kata dapat diisyaratkan
Memerlukan cahaya yang cukup

Sulit dilakukan bagi yang sedang membawa
sesuatu

Anggota tubuh untuk mengisyaratkan terbatas



FAKTOR-FAKTOR YANG MENDORONG
KOMUNIKASI TOTAL

KETIDAK PUASAN DENGAN HASIL
PENDIDIKAN YANG DIPEROLEH MELALUI
METODE ORAL

PENGGUNAAN KOMPONEN MANUAL TIDAK
MERUGIKAN PERKEMBANGAN ANAK

PENGHARGAAN TERHADAP BAHASA ISYARAT

KESADARAN AKAN KEBUTUHAN KELOMPOK
MINORITAS.

BERTAMBAHNYA PENGETAHUAN TENTANG
FASE-FASE PERKEMBANGAN BAHASA ANAK
DENGAR DAN ATR



KOMUNIKASI TOTAL

Menggambarkan suatu falsafah tentang
komunikasi bukan suatu metode
pengajaran atau cara komunikasi
melainkan dapat diumpamakan sebagal

suatu
Tujuan Pendidikan

adalah untuk mengungkapkan
bahasa masyarakat dalam berbagal cara



KOMUNIKASI TOTAL

DI ucapakan
DI baca pada bibir
DI Isyaratkan

Komunikasi
apat lengkap

DI eja dengan jari
DI baca
DI tulis




BERBAGAI MEDIA

UJUAN, HAMBATAN DAN TUNTUTAN
SITUASI YANG ADA.

KEMAMPUAN KOMUNIKASI ANAK
SECARA RESEPTIF DAN EKPRESIF

KETERAMPILAN DAN KETAKMAMPUAN
LAWAN BICARANYA




SENTUK KOMUNIKA

EKPRESIF

U000

DO0D00

Bicara

Berisyarat & Ejaan Jari
Menulis

Mimik (panto)

Baca Ujaran

Baca isyarat & Ejaan Jari
Membaca Mimik
Membaca

Memampaatkan sissa
pendengaran



Oral

Verbal Tulisan
—| Membaca Ujaran
Gesti
| Non — Verbal Mimik
Baku
— Isyarat
Sistem Alamiah
Komunikasi
Verbal
Campuran
Non-Verbal
Metode Formal Komunikasi
—| Pendekatan Total
Pembelajaran Metode Okasional
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KOMPONEN-KOMPONEN UNSUR
PEMBEDA MAKNA

Sistem Isyarat terdiri dari dua jenis
komponen, yaitu yang berfungsi sebagal
penentu atau pembeda makna,

yang berfungsi sebagal penunjang.
Semuanya harus bersifat visual sehingga
dapat dilihat. Komponen-komponen
tersebut, yaitu:



Komponen Penentu Makna

Penampil, yaitu tangan atau bagian tangan yang
digunakan untuk membentuk isyarat, antara lain:

Tangan kanan, kiri atau kedua tangan

Telapak tangan dengan jari membuka, menggemgam,
atau sebagian jari mencuat

Posisi jari tangan membentuk huruf A, B,C, atau huruf lain
Jari-jari tangan merapat atau merenggang
Posisi jari tangan membentuk angka 1,2,3, atau angka lain



Posisi, yaitu kedudukan tangan atau kedua
tangan ternadap pengisyarat pada waktu
berisyarat antara lain:

Tangan kanan atau tangan Kiri tegak,
condong, mendatar, mengarah ke kanan,
ke kirl, ke depan pengisyarat

Telapak tangan kanan atau kiri telentang,
telungkup, menghadap ke kanan, ke Kiri,
Ke depan pengisyarat

Kedua tangan berdampingan, berjajar,
persilang atau bersusun




Tempat, yaitu bagian badan yang menjadi tempat
awal isyarat dibentuk atau arah akhir isyarat, antara
lain:

Kepala dengan semua bagiannya, seperti: pelipis, dahi,

dagu

Leher

Dada kanan, Kiri, tengan

Tangan
Penampil dapat menyentuh, menempel,

memukul, mengusap, ataupun mengelilingi
tempat



Arah, yaitu gerak penampil ketika isyarat
dibuat, antara lain:
Menjauhi atau mendekati pengisyarat
Kesaping kanan kanan, kiri, atau bolak balik
Lurus, melengkung

Frekuensi, yaitu jumlah gerak yang dilakukan pada
waktu Isyarat dibentuk. Ada isyarat yang
frekuensinya hanya sekali, ada yang dua kali atau
lebih atau ada juga gerakan kecil yang diualng-

ulang



Komponen Penunjang

Mimik muka, memberikan makna
tambahan/tekanan terhadap pesan
Isyarat yang disampaikan. Umumnya
melambangkan keunggulan atau
Intensitas pesan yang disampaikan.
Misalnya pada waktu mengisyaratkan
rasa senang, sedih atau ceria



Gerak tubuh. Misalnya bahu,
memberikan kesan tambahan atas
pesan, misalnya isyarat tidak tahu
ditambah dengan naiknya kedua bahu,
dan ini diartikan "benar-benar tidak tahu,
atau tidak tahu sedikitpun”



Kecepatan gerak berfungsi sebagal
penambah penekanan makna isyarat
'pergl’ yang dilakukan dengan cepat,
dapat diartikan ’pergilah dengan segera’



Kelenturan gerak menandail intensitas
makna isyarat yang disampaikan. Isyarat
'marah’ yang dilakukan dengan kaku
dapat diartikan sebagai 'marah sekalr'.
Demikian juga isyarat 'berat’ yang
dilakukan dengan kaku dapat ditafsirkan
'berat sekalr’



LINGKUP SISTEM ISYARAT

Isyarat pokok, yaitu isyarat yang
melambangkan sebuah kata atau
konsep. Isyarat ini dibentuk dengan
pelbagali macam penampil, tempat, arah
dan frekuensi sebagaimana diuraikan di
atas



Isyarat tambahan , yaitu isyarat yang melambangkan
awalan, akhiran, dan partikel

Isyarat awalan. Isyarat ini dibentuk dengan tangan
kanan sebagai penampil pendamping. Isyarat awalan
dibentuk sebelum sebelum isyarat pokok. Seluruhnya
ada 7 (tujuh) buah isyarat awalan yang meliputi isyarat
awalan me-; ber-; di-; ke-pe-; ter-; pe-; dan se-.
contoh me lempar

Isyarat akhiran dan partikel. Isyarat ini dibentuk
sesudah isyarat pokok dengan tangan kanan sebagal
penampil, bertempat di depan dada dan digerakkan
mendatar ke kanan. Isyarat ini terdiri atas akhiran, i,
kan, an, man, wan, wati dan partikel lah, kah, dan
pun. Contoh; alir kan



Isyarat Bentukan

Isyarat ini yaitu isyarat yang dibentuk
dengan menggabungkan isyarat pokok
dengan isyarat imbuhan dan dengan
mengabungkan dua isyarat pokok atau
lebih



Abjad Jari

Mengisyaratkan nama diri
Mengisyaratkan singkatan atau akronim

Mengisyaratkan kata yang belum ada
ISyaratnya
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Fedro Ponce de Leon

Pada abad ke 16 tepatnya pada tahun 1510
- 1584 di Spanyol,

Leon telah mengembangkan kemampuan
berbahasa anak gangguan pendengaran
agar dapat berbicara melalui tulisan dan
membaca.

Cara yang dikembangkan Leon ini dikenal
dengan sebutan Metode Spanyol.

Metode ini sampai sekarang sangat
terkenal dan banyak digunakan di berbagai
negara, termasuk di Indonesia.



Pada abad ke 17 tepatnya pada tahun 1669 — 1724 di
Jerman, Amman mengembangkan kemampuan
berbahasa anak yang mengalami gangguan
pendengaran dengan menggunakan

pandangannya lebih modern dari pada Leon, bellau juga
mengajar melalui

Metode Amman ini terkenal dengan sebutan Metode
Jerman, dan pada abad ke 18 sekolah-sekolah untuk
anak-anak yang mengalami gangguan pendengaran
bermunculan karena keberhasilan penggunaan metode
oral tersebut. Kemudian orang yang paling terkenal
mengembangkan metode oral ini yaitu Samuel Heinicke
(1727 — 1790)



Delgarno

Tahun 1680 Delgarno mengembangkan metode
Dactylology. Beliau memperkenalkan
penggunaan ejaan jari (finger speeling) dengan
satu tangan, dan beliau mencita-citakan
pengajaran bahasa ibu. Penerus Delgarno yaitu
Alexander Grahan Bell dari Amerika (1884). Bell
menggunakan bentuk tulisan dari bahasa ibu,
dan beliau juga yang menemukan gagasan
pemakaian alat bantu mendengar (ABM).
Metodenya terkenal dengan sebutan Metode
Aural, dan cara pengajarannya menggunakan
metode okasional.




Charles Michel d L' Epee

L’ Epee di Perancis pada tahun 1712 — 1789
mengembangkan metode Isyarat.

Dia berpendapat bahwa bahasa isyarat
merupakan bahasa alamiah orang-orang yang
mengalami gangguan pendengaran, walaupun
dia memahami bahwa bahasa lisan merupakan
bahasa yang paling sempurna.

Metode L’ epee Ini terkenal dengan sebutan
Metode Perancis.

Metodenya sampai sekarang banyak digunakan
di hampir seluruh penjuru dunia




Frederich Moritz Hill
(1805 — 1874)

Hill adalah orang yang menerapkan metode
pengajaran bahasa untuk anak yang memiliki
gangguan pendengaran dengan menggunakan
prinsip-prinsip metode pengajaran untuk anak yang
mendengar dari Johann Heinnrich Pestalozzi’s (1746
— 1827), yaitu mother method. Motto mother method
adalah "teaching of spoken language Is in everything”.

Pengaruh Hill tersebar dengan pesat di seluruh Eropa,
kemudian menyebar ke Amerika Serikat, bahkan
sampal saat ini di Amerika Serikat, yaitu di kota
Nortthamptom dan Massashusetts sekolah oral yang
sangat terkenal sejak jamannya Hill yaitu Clarke
School for The Deaf




Johane Vatter

Vatter merupakan tokoh pendidikan anak

gangguan pendengaran yang sangat idealis
dari Jerman pada tahun 1824 — 1916.

Vatter memiliki cita-cita yang sangat ideal yaitu
berharap anak yang memiliki gangguan
pendengaran dapat belajar berpikir dengan
bahasa verbal dan bercita-cita agar anak yang
memiliki gangguan pendengaran dapat
berkomunikasi di lingkungannya secara wajar
layaknya orang-orang yang mendengatr.

Vatter dalam pengajaran bahasanya
menggunakan metode gramatikal



Edmun Miner Gallaudet.

Gallaudet adalah seorang tokoh pendidikan anak
gangguan pendengaran yang sangat terkenal dari
Amerika serikat pada tahun 1837 — 1917 dan
pengaruhnya menyebar sampal saat ini ke seluruh
penjuru dunia, termasuk ke Indonesia.

Gallaudet memberikan pendidikan kepada anak
gangguan pendengaran dengan menggunakan media
Isyarat dan ejaan jari disamping bicara dan membaca
ujaran.

Metode Gallaudet merupakan campuran yaitu
mencampurkan metode bicara, membaca ujaran,
Isyarat dan ejaan jari dalam kegiatan pembelajaran.
Oleh karena itu, metodenya disebut sebagai
Combined System



Keller adalah seorang tokoh yang sangat
terkenal dan luar biasa, karena dia
seorang yang memiliki kebutuhan khusus
(mengalami gangguan pendengaran dan
penglihatan)

namun mampu menguasai bahasa verbal
secara sempurna melalui penggunaan
abjad tangan dan tulisan braille, disamping
Itu dia jJuga menguasal bahasa lisan
melalul penggunaan metode Tadoma



Di Inggris seorang tokoh pendidikan anak gangguan
pendengaran yang bernama Dr. Ewing (1947),

memelopori penangan dini bagi pendidikan anak
gangguan pendengaran,

kemudian pada tahun 1957 diikuti oleh seorang tokoh
pendidikan dari negeri Balanda yaitu Van Uden yang
terkenal dengan Metode Maternal Reflektif dalam
mengembangkan bahasa untuk anak yang mengalami
gangguan pendengaran dengan menggunakan Model
Penguasaan Bahasa Ibu.

Uden dalam memberikan pengalaman-pengalaman
pembelajaran bahasanya kepada anak yang
mengalami gangguan pendengaran menggunakan
cara-cara yang biasa dilakukan oleh seorang ibu
dalam Imellaklukan percakapan kepada anaknya yang




Westerveld

Seorang tokoh pendidikan anak gangguan
pendengaran dari Amerika

yang terkenal dengan penemuannya
dalam pengajaran bahasa untuk anak
yang mengalami gangguan pendengaran

dengan menggunakan yang
dipadu dengan metode abjad jari (bukan
Isyarat), metodenya disebut sebagal
Metode Rochester



SEJARAH KOMUNIKAST
ANAK TUNARUNGU
DI INDONESIA



C.M. ROELFSEMA WESSELINK

Istri seorang Dokter THT merintis

Sekolah/Lembaga Pendidikan yang menangani
ATR DI BANDUNG TAHUN 1933

Gurunya khusus didatangkan dari belanda

Metode yang digunakan Metode Oral

Tujuannya :

- Agar anak dpt mengikuti dan menggunakan
bahasa tulisan.

- Dapat berbicara dan menangkap percakapan.



Tahun 1938 di Wonosobo

Didirikan lembaga pendidikan oleh Misi
katolik sebagal cabang sekolah ST Michiel
Gestel di Negeri Belanda.

Terkenal dengan penetapan metode oral
Sekolah ini menerima siswa putri



Tahun 1953 didirikan sekolah putra

Didukung dengan peralatan lengkap untuk
pelaksanaan oral



Terima Kasih
atas
Perhatiannya



Metode Pendekatan Komunikasi

Oral (Bicara)
Oral Aural
Oral grafik
Oral Kinestetik
Manual (isyarat)
Isyarat alamiah
Bahasa Isyarat asli
Bahasa isyarat formal
Campuran (kombinasi/simultan —Komunikasi Total
- Rochester
Metode mengajar bahasa
Formal (gramatikal/Stuktural/konstruktif
Informal (okasional/Imitatif/natural
Maternal/reflektif



CampuranNon — VerbalPendekatan
PembelajaranTulisanMembaca
UjaranGestilsyaratMimikVerbalNon-
VerbalMetode FormalMetode
OkasionalMMRAIlamiahBakuKomunikasi Total

Sistem Komunikasi
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Wassalaamu’alikum
Warahmatullaahi

Wabokaatuh
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Agar Anak Gangguan Pendengaran (AGP) Berkembang
Kemampuan berbahasanya

Penggunaan isyarat, walaupun cara komunikasinya berbeda tetapi
akan menggunakan aturan bahasa yang sama dengan bahasa oral.
Misalnya, kata pena dapat diucapkan, ditulis atau diisyaratkan,

Melalui komunikasi isyarat akan ada akses ternadap bahasa dan
kemudian dapat berinteraksi dengan isyarat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak akan mulai
berkomunikasi dengan isyarat pada usia yang lebih muda dari pada
dengan bicara. Isyarat pertama muncul pada usia 10 bulan,
sedangkan kata perama yang diucapkan baru muncul pada usia 14
bulan.

AGP dilatih dengan cara komunikasi isyarat akan terpenuhi proses

perkembangan bahasa yang sama seperti dengan cara komunikasi
dengan bicara.



Aural dan Oral sebagal Modalitas

Bayi belum berbahasa tetapi memiliki cara
komunikasi, yaitu mendengar dan
berbicara (aural dan oral).

Bahasa dapat berkembang melalui
kegiatan komunikasi.



HAKEKAT KOMUNIKASI DAN BAHASA

Komunikasi adalah keberhasilan dalam menyampaikan
pesan/pikiran/gagasan seseorang kepada orang lain.

Bahasa

kode dimana gagasan/ide tentang dunia/lingkungan sekitar diwakili
oleh seperangkat simbol yang telah disepakati bersama guna
mengadakan komunikasi



Permasal

AGP tidak
dengan ba

Berbicara
berkomuni

ahan AGP

dapat atau kurang mampu berbicara
K.

pukan satu-satunya cara untuk

Kasl, karena bicara merupakan salah

satu cara dari sekian cara berkomunikasi,

Permasala

nan utama AGP bukan pada ketidak-

mampuannya dalam berkomunikasi melainkan

akibat dari

hal tersebut terhadap perkembangan

kemampuan berbahasanya, yaitu
ketidakmampuan untuk memahami lambang

dan aturan

bahasa.



Bagaimana Anak memperoleh penguasaan bahasa

Kemampuan berbahasa tidak diperoleh
melalui penularan begitu saja (kematangan)
dan juga tidak melalui diajar secara khusus
(language Is neither caught nor taught).



Bahasa ibu dikuasal anak mendengar apabila
terdapat dua kondisi terpenuhi, yaitu:.

Akses terhadap bahasa dalam jumlah yang besar.

Kata pertama yang biasanya anak ucapkan adalah kata "mama.” Mengapa ? selain
kata tersebut mudah dilafalkan, berdasarkan hasil penelitian, kata tersebut paling
sering diucapkan kepada anak. Dalam satu minggu, kata mama tersebut diucapkan
sampai 3000 kali..

adanya kesempatan untuk berinteraksi secara aktif.

Penelitian yang dilakukan oleh A. Trip, yaitu terhadap keluarga yang menggunakan bahasa
isyarat dalam berkomunikasi kepada tiga anaknya yang mendengar. Keluarga tersebut hidup
di suatu daerah terpencil di Amerika Serikat dan jarang berhubungan dengan orang-orang
yang mendengar. Keluarga tersebut menginginkan agar anaknya mampu berbahasa lisan
(bahasa Inggris), maka ketiga anaknya itu sering didudukkan di depan televisi agar anaknya
menerima akses bahasa Inggris, tetapi ternyata sewaktu diteliti ketiga-anaknya yang berusia
4,6, dan 7 tahun tersebut, tidak bisa berbahasa Inggris secara lisan, mereka hanya mampu
mengucapkan beberapa kata atau memiliki beberapa lambang, dan mereka tidak mengerti
aturan dalam bahasa dan tidak dapat memahami ketika diajak berbicara, mereka hanya bisa
berbahasa isyarat.

Mengapa mereka tidak dapat berbahasa Inggris walaupun ada akses bahasa Inggris yang
banyak melalui televisi.

Penguis_?an bahasa akan tumbuh apabila ada akses bahasa dan ada interaksi (percakapan)
yang aktif.



Komunikasi dan Bahasa

Orang dapat berkomunikasi tanpa bahasa,
tetapli komunikasi akan menjadi lebih efektif
apabila menggunakan suatu bahasa. Artinya
komunikasi akan menjadi lebih efektif apabila
mengetahui kode dan aturan suatu bahasa

Bahasa mengandalkan satu atau lebih cara
komunikasi, yaitu lisan dan tulisan, malahan
dapat juga dengan isyarat, yang penting
adalah bahwa lambang dan aturannya tetap
sama, yang berbeda hanya cara atau metode
komunikasinya. Ini menunjukkan bahwa
bahasa dan komunikasi merupakan dua hal
yang berbeda tetapi ada hubungannya



Cara Berkomunikasi AGP

AGP berat memerlukan cara komunikasi melalui isyarat.
Dengan cara isyarat, akan menggunakan bahasa yang
sama tetapi cara komunikasinya yang berbeda.
Misalnya, kata pena dapat diucapkan, ditulis atau
diisyaratkan, dan melalui komunikasi isyarat akan ada
akses ternadap bahasa dan kemudian dapat berinteraksi
dengan isyarat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak akan mulai
berkomunikasi dengan isyarat pada usia yang lebih
muda dari pada dengan bicara.

Isyarat pertama muncul pada usia 10 bulan, sedangkan
kata perama yang diucapkan baru muncul pada usia 14
bulan. Jadi dengan menggunakan cara komunikasi
Isyarat akan terpenuhi proses perkembangan bahasa
yang sama seperti cara komunikasi dengan bicara.



Cara komunikasi AGP berat

Komunikasi total dapat dijadikan alternatif untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa AGP berat,
karena dengan menggunakan komunikasi total, isyarat
maupun berbicara tersedia.

Anak yang masih memiliki sisa pendengaran dapat
menerima akses bahasa melalui sisa pendengarannya,
membaca ujaran, dan menggunakan komtal

Banyak cara komunikasi yang dapat dijadikan alternatif
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa AGP,
cara komunikasi tersebut dapat menggunakan media
Isyarat, abjad jari, oral, grafis (tulisan) aural (media suara
yang dapat ditangkap lewat pendengaran), media
komunikasi campuran (combined system) seperti oral
dengan isyarat; oral dengan abjad jari; oral dengan
tulisan, atau dengan komunikasi total



Kondisi-kondisi optimal untuk mengembangkan kemampuan berbahasa:

Akses terhadap sejumlah besar bahasa. Untuk AGP ringan dan
sedang cukup dengan memakaikan ABM, dan untuk yang berat
dapat menggunakan isyarat

Masukkan bahasa yang diperoleh anak harus lengkap. gunakan
kalimat singkat, sederhana tetapi lengkap dari segi tata bahasanya,
}/valalijpun anak masih menggunakan tata bahasa yang belum
engkap

Orangtua/guru harus menggunakan bahasa yang berada sedikit di
atas taraf kemampuan bahasa anak, dan jangan terlalu
disederhanakan, agar anak dapat meningkatkan kemampuan
bahasanya

Masukkan bahasa harus diberikan dalam konteks atau situasi
komunikasi yang jelas, agar anak dapat memahami interaksi yang
terjadi. Misalnya, waktu anak masih kecil, mereka ajak berbicara
mengenai hal-hal yang konkrit di lingkungannya, lama kelamaan
ditingkatkan kepada pembicaraan yang abstrak agar anak dapat
memahami pembicaraan yang di luar konteks, tetapi pada tahap
awal konteks harus jelas

Masukkan informasi harus berlangsung secara konsisten. Artinya
harus ada orang yang menguasai bahasa yang digunakan dalam
berinterkasi dengan anak. Misalnya, untuk anak gangguan
pendengaran berat harus ada orang yang menguasai sistem isyarat
supaya masukkan lengkap dan konsisten



Lingkungan harus menunjang terhadap bahasa yang diungkapkan anak.
Dalam belajar bahasa memerlukan suasana yang menyenangkan agar
anak tidak merasa malu atau ragu belajar dan tidak takut salah, dan
belajar bahasa banyak diawali dari kekeliruan-kekeliruan yang kemudian
dikoreksi dengan cara memberi contoh yang baik

Gunakan kosa kata atau tata bahasa yang konsisten . Berkomunikasi
dengan anak pada tahap awal, gunakan kata atau isyarat dan aturan
yang tetap sama setiap saat, terlebih dalam menggunakan isyarat.

Bahan pembicaraan menarik minat anak dan interkasi harus berlangsung
dalam situasi yang wajar

Bagi AGP berat harus banyak orang di lingkungannya yang menguasai
sistem isyarat, dan bagi AGP ringan berikan kesempatan untuk
menangkap bunyi yang banyak melalui penggunaan alat bantu
mendengar

Lingkungan yang positif dan bersemangat serta menghargai setiap
usaha anak. Guru dan lingkungan yang menaruh kepercayaan terhadap
kemampuan anak

Menyediakan unpan balik bagi anak, anak perlu tahu kapan mereka
melakukan yang benar dan kapan mereka melakukan yang keliru, tetapi
bukan dengan cara menyalahkan tetapi dengan memberikan contoh
yang baik

gunakan pendekatan percakapan sebagai model pembelajaran



SEJARAH PERKEMBANGAN METODE
KOMUNIKASI

Tokoh-tokoh terkenal dalam dunia pendidikan AGP sejak
abab ke 16 telah mengembangkan cara-cara komunikasi
untuk AGP

Fedro Ponce de Leon.

Pada abad ke 16 tepatnya pada tahun 1510 — 1584 di
Spanyol, Leon telah mengembangkan kemampuan berbahasa
anak gangguan pendengaran agar dapat berbicara melalui
tulisan dan membaca. Cara yang dikembangkan Leon ini
dikenal dengan sebutan Metode Spanyol. Metode ini sampali
sekarang sangat terkenal dan banyak digunakan di berbagai
negara, termasuk di Indonesia.



Joe L’hanes Conrad Amman

Pada abad ke 17 tepatnya pada tahun 1669 — 1724 di
Jerman, Amman mengembangkan kemampuan
berbahasa anak yang mengalami gangguan
pendengaran dengan menggunakan metode oral,
pandangannya lebih modern dari pada Leon, beliau
juga mengajar melalui membaca ujaran (speech
reading).

Metode Amman ini terkenal dengan sebutan Metode
Jerman, dan pada abad ke 18 sekolah-sekolah untuk
anak-anak yang mengalami gangguan pendengaran
bermunculan karena keberhasilan penggunaan
metode oral tersebut.

Orang yang paling terkenal mengembangkan metode
oral ini yaitu Samuel Heinicke (1727 — 1790)



Delgarno

Tahun 1680 Delgarno mengembangkan
metode Dactylology.

Penggunaan ejaan jari (finger speeling)
dengan satu tangan, dan dia juga mencita-
citakan pengajaran bahasa ibu.

Penerus Delgarno yaitu Alexander Grahan Bell
dari Amerika (1884).

Bell menggunakan bentuk tulisan dari bahasa
Ibu, dan beliau juga yang menemukan
gagasan pemakaian ABM.

Metodenya terkenal dengan sebutan Metode
Aural, dan cara pengajarannya menggunakan
metode okasional.



L’ Epee dari Perancis pada tahun 1712 — 1789
mengembangkan metode Isyarat.

Pendapatnya, bahwa bahasa isyarat
merupakan bahasa alamiah orang-orang yang
mengalami gangguan pendengaran, walaupun
dia memahami bahwa bahasa lisan
merupakan bahasa yang paling sempurna.

Metoc
Metoc

e L’ epee ini terkenal dengan sebutan
e Perancis.

Metoo

enya sampal sekarang banyak

digunakan di hampir seluruh penjuru dunia



Frederich Moritz Hill (1805 — 1874)

Orang yang menerapkan metode pengajaran bahasa
untuk anak yang memiliki gangguan pendengaran
dengan menggunakan prinsip-prinsip metode
pengajaran untuk anak yang mendengar dari Johann
Hel?]nréch Pestalozzi’'s (1746 — 1827), yaitu mother
method.

Motto mother method adalah "teaching of spoken
language is in everything”.

Pengaruh Hill tersebar dengan pesat di seluruh Eropa,
kemudian menyebar ke Amerika Serikat, bahkan
sampal saat ini di Amerika Serikat, yaitu di kota
Nortthamptom dan Massashusetts

Sekolah oral yang sangat terkenal sejak jamannya Hill
yaitu Clarke School for The Deaf



Johane Vatter

Tokoh pendidikan AGP yang sangat idealis dari
Jerman pada tahun 1824 — 1916.

Vatter memiliki cita-cita yang sangat ideal yaitu
perharap AGP dapat belajar berpikir dengan
pahasa verbal dan bercita-cita agar AGP dapat
perkomunikasi di lingkungannya secara wajar
ayaknya orang-orang yang mendengar.

Vatter dalam pengajaran bahasanya
menggunakan metode gramatikal



Edmun Miner Gallaudet.

Gallaudet adalah seorang tokoh pendidikan AGP
yang sangat terkenal dari Amerika Serikat pada
tahun 1837 — 1917, dan pengaruhnya menyebar

sampai saat ini ke seluruh penjuru dunia, termasuk
ke Indonesia.

Gallaudet memberikan pendidikan kepada anak
gangguan pendengaran dengan menggunakan
media isyarat dan ejaan jari disamping bicara dan
membaca ujaran.

Metode Gallaudet merupakan campuran yaitu
mencampurkan metode bicara, membaca ujaran,
Isyarat dan ejaan jari dalam kegiatan
pembelajaran.

Metodenya disebut sebagai Combined System



Hellen Keller

Keller adalah seorang tokoh yang sangat
terkenal dan luar biasa, karena dia
seorang yang memiliki kebutuhan khusus
(mengalami gangguan pendengaran dan
penglihatan) namun mampu menguasal
nahasa verbal secara sempurna melalui
penggunaan abjad tangan dan tulisan
oraille, disamping itu dia jJuga menguasali
pahasa lisan melalui penggunaan metode
Tadoma




Dr. Ewing

Tokoh pendidikan AGP dari Inggris yang bernama Ewing (1947), dia
memelopori penangan dini bagi pendidikan AGP (Pendidikan Usia Dini
bagi AGP),

Pada tahun 1957 diikuti oleh seorang tokoh pendidikan dari negeri
Balanda yaitu Van Uden.

Uden seorang tokoh terkenal Metode Maternal Reflektif dalam
mengembangkan bahasa untuk AGP dengan menggunakan Model
Penguasaan Bahasa Ibu.

Uden dalam memberikan pengalaman-pengalaman pembelajaran
bahasanya kepada anak yang mengalami gangguan pendengaran
menggunakan cara-cara yang biasa dilakukan oleh seorang ibu dalam
melakukan percakapan dengan anaknya yang belum berbahasa



Westerveld.

Seorang tokoh pendidikan AGP dari Amerika.

Westerveld terkenal dengan penemuannya
dalam pengajaran bahasa untuk AGP dengan
menggunakan metode oral yang dipadu
dengan metode abjad jari (bukan isyarat),

Metodenya disebut sebagal Metode Rochester



Kontroversi ttg Metode Komunikasi (BIm)

Perkembangan perjalanannya metode komunikasi untuk
AGP semenjak dulu selalu terjadi kontroversi, antara
oralisme dan manualisme.

Sampal menjelang abad 19 metode oral menguasai
pendidikan AGP hampir di seluruh dunia

Konferensi di Millan pada tahun 1880 memutuskan agar
menggunakan metode oral dalam mendidikan AGP,
tetapi 100 tahun kemudian dalam perjalannya metode
oral kurang memuaskan dan dianggap tidak berhasil.

Pada tahun 1980 Konferensi International Pendidikan
untuk AGP di Edinburg Jerman dikemukakan pandangan
yang positif terhadap isyarat. 2

Pendekatan Komunikasi Total yang harus
dikembangkan di sekolah-sekolah untuk anak yang
mengalami gangguan pendengaran



kel




Prinsip teori belajar yg melandasi
Komtal

Proses belajar, memberi kesempatan kpd
anak utk mengadakan komunikasi melalui
berbagal media.

Setiap anak memiliki kecepatan belajar
yang berbeda — kebutuhan individu perlu
diperhatikan.

Adanya reinforcement.



Landasan filosofis

Komtal berarti suatu totalitas atau kelengkapan
dalam berkomunikasi, tanpa pembatasan.

Bukan sebagal suatu metode melainkan suatu
falsafah ttg komunikasi (pendekatan filosofis).

Mengakui hak asasi TR, guna memperoleh
masukan maksimal shg dpt mencapal pemahaman
optimal dan pengertian total dim situasi komunikasi

Hanya merupakan sarana guna mencapai sasaran,
yaitu komunikasi dalam arti hakiki yaitu untuk
mengerti dan dimengert



Landasan konseptual

Adalah untuk memberi akses bukan hanya
secara aural dan oral melainkan juga secara
visual yaitu dengan isyarat.

Melalui cara berkomunikasi (bicara, tulisan
dan isyarat) ini diharapkan anak mampu
berbahasa secara baik dan benar dengan

menggunakan lambang dan aturan bahasa
yang sama.



Landasan sosial psikologi

Penanganan TR harus bertitik tolak dari
sudut pandang TR sendiri

mereka hidup di dua dunia (mendengar dan
tull).— peran ganda

Tugas kita adalah harus membuka dunianya
seluas mungkin agar mereka dpt menguasai
kemampuan bahasa dan bicaranya, tetapl
mereka harus hidup dalam dunianya sendiri
dengan cara komunikasi mereka sendiri.



Landasan empirik

Penelitian ttg mutu pendidikan ATR sbg hasil
metode oral.

Pengaruh penerapan isyarat thd berbagal
aspek perkembangan bahasa ATR dan
penyampaian pesan/informasi.

Penelitian thd bahasa isyarat

Penelitian thd fase awal perkembangan
bahasa.




Pengertian Komunikasi Total

Keseluruhan spektrum cara berbahasa yg lengkap,
gesti anak, bahasa isyarat, baca ujaran, ejaan jari,
membaca dan menulis ... pengembangan sisa
pendengaran guna memajukan keterampilan
keterampilan bicara dan baca ujaran (Denton,

1968).

Mrpk suatu cara yg konstruktif dalam menghadapi

keterbatasan kem
dididik dan diberi
suatu sistem yg td

ampuan baca ujaran ... anak tuli
Kesempatan utk berkom dgn
k meragukan bagi mereka sbgmn

bahasa lisan untu

K anak dengar (Vernon, 1972)



lanjutan

Penggunaan sistem bahasa isyarat, ejaan
jari, bicara, baca ujaran, amplifikasi
(pengerasan), gesti, pantomimik,
menggambar dan menulis (Brill, 1975).

Melibatkan segala cara berkom dengan dan
oleh kaum tunarungu. Org mendngar dituntut
menggunakan bicara, isyarat, ejaan jari dan
tata bahasa yang benar. Org TR juga dituntut
demikian ditambah upaya sepenuhnya
memfungsikan sisa pendengaran (Metrill,
1973)



lanjutan

Komtal adalah suatu falsafah yang mencakup cara
berkom aural (sisa pendengaran & vibrasi), manual
dan oral shqg terjadi kom yg efektif dgn dan
diantara kaum tunarungu.

Komtal menggambarkan suatu falsafah komunikasi
bukan suatu metode pengajaran atau bentuk kom
melainkan sebagal suatu tujuan pendidikan.

Tuj adalah utk mengungkapkan bahasa yg
digunakan masyarakat dlm berbagal cara (bicara,
baca ujaran,isyarat, ejaan jari, dll) shg
memungkinkan kom yg lebih lengkap dan
pemahaman ATR akan lebih balk.

Komtal bukan metode tetapi suatu falsafah utk
mendekati setiap situasi komunikasi.



Faktor-faktor yg mendorong perkemb
Komtal



Pertimbangan dim memilih media

ujuan, hambatan dan tuntutan situasi
yang ada.

Kemampuan komunikasi anak, baik scr
reseptif maupun ekspresif

Keterampilan dan ketakmampuan lawan
bicara yang terlibat dalam situasi tersebut.



Manfaat komtal

Mengembangkan sosial emosional

Memberi kesempatan guna memperoleh
akses penguasaan aturan bahasa lisan
masyarakat.

Memberi kesempatan untuk memperoleh
pendidikan lebih tinggi dan luas pada ATR



Komponen Komtal

Membaca
ujaran

Komtal

Berisyarat &
Abjad jari

Membaca
Dan
menulis

Pantomimik/
gesti



Komponen komtal

Bicara

Berisyarat
Berejaan jari
Menulis

Panto mimik/gesti

®oo0 oo

{ ekspresif 1 —

/

N

Bentuk

komunikasi

. Membaca ujaran

a

b. Membaca isyarat

c. Membaca ejaan
i — jari

reseptlf d. Membaca

e. Membaca gesti

Y



Komponen komtal dilihat dari kode yg
digunakan

Ujaran
. Tulisan
c. Ejaan jari

o o

[ verbal ]

Kode
komtal

Isyarat
. Gesti/panto
mimik

o o

{ Non verbal }




Komponen komtal dilihat dari media

a. Bicara
b. membaca

D N

Media
< komtal >
Bl

. Gesti
. Ejaan jari

. Isyarat alami
. Isyarat formg
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Metode maternal reflektif




Pendekatan
komunikasi

Pendekatan
DIm pembelajaran
ATR
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Pendk metode
Pembeljrn bahasa

[

Verbal: lisan, tulisan, abjad jari

Non verbal: isyarat (baku

Dan alamiah), mimik, geste

011119101 1=]  H S :

komtal

Metode formal (struktural)

Metode informal (okasional)

N

Metode semiformal (MMR)




